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cultural dimensions on financial inclusion, but significant differences in 

results exist. This study re-examines the relationship between culture, 
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mediating variable, using the latest financial data from 35 OECD member 

countries and their partners in 2022. The 2SLS method shows that 

individualism positively influences both financial inclusion and financial 

literacy, while uncertainty avoidance negatively affects financial literacy 

and financial inclusion, though it is not significant for financial inclusion. 

Financial literacy is found to mediate the relationship between financial 

inclusion and individualism. These findings provide valuable insights for 

policymakers in promoting sustainable financial inclusion, particularly for 

OECD countries and their partners. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. PERMASALAHAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai upaya telah dilakukan untuk 

meningkatkan inklusi keuangan oleh para pemimpin dunia dan organisasi 

internasional di seluruh dunia (seperti Bank Dunia, Dana Moneter 

Internasional (IMF), Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), dan Kemitraan 

Global G20 untuk Inklusi Keuangan). Upaya ini dilakukan karena inklusi 

keuangan memiliki dampak langsung terhadap pembangunan ekonomi 

berkelanjutan (Petrivskyi & Medvid, 2022).  

Mengutip peraturan yang diterbitkan oleh OJK No. 76/POJK.07/2016 

(2016), inklusi keuangan adalah ketersediaan akses akan berbagai lembaga, 

produk, dan layanan jasa keuangan formal sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan masyarakat demi meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Dengan menawarkan layanan keuangan yang terjangkau dan mudah 

diakses, seperti layanan tabungan, kredit, asuransi, dan layanan 

pembayaran, inklusi keuangan membantu individu dan bisnis mendapat 

akses ke lembaga keuangan formal, sehingga memberi manfaat bagi 

masyarakat dalam berbagai hal (Chen & Yuan, 2021). 

Bank Dunia menjadikan inklusi keuangan sebagai alat untuk 

membebaskan masyarakat kurang mampu dari kemiskinan, dan juga 

sebagai pendorong kemakmuran ekonomi suatu negara (World Bank, 

2022). Hal tersebut diperkuat oleh (Febriaty et al., 2022) yang menjelaskan 

bahwa inklusi keuangan sebagai salah satu instrumen dalam ekonomi untuk 

upaya mengentaskan kemiskinan, serta untuk upaya mengatasi ketimpangan 

atau kesenjangan yang secara signifikan meningkat di seluruh dunia.  
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Gambar 1.1 Kepemilikan akun rekening di berbagai belahan dunia. 
* Area yag lebih gelap merepresentasikan kepemilikan akun rekening yang lebih tinggi. 

Sumber: Global Findex 2022 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan inklusi 

keuangan, Namun eksklusi keuangan terus menjadi masalah, terutama di 

antara kelompok masyarakat yang kurang mampu. Lebih dari separuh 

populasi dunia tidak memiliki rekening bank  (Singer et al., 2017). 

Meskipun tingkat perkembangan sistem keuangan di dunia secara umum 

sudah tinggi, masih terdapat 1,7 miliar orang di seluruh dunia yang tidak 

memiliki akses terhadap layanan lembaga keuangan formal atau penyedia 

uang seluler (Demirguc-Kunt et al., 2018). 

Di banyak negara berkembang, terutama di Afrika sub-Sahara, 

eksklusi keuangan masih tinggi di kalangan masyarakat miskin dan 

pedesaan, yang mencakup lebih dari 70% populasi kemiskinan global 

(Jimoh & David, 2024). Di Pakistan, kesenjangan gender membuat 

terbatasnya akses dan penggunaan layanan keuangan bagi perempuan 

sehingga membatasi kemampuan mereka dalam membuat pilihan-pilihan 

terkait kesejahteraan ekonomi mereka (Razzaq et al., 2024). Demikian pula 

di Afrika Selatan, masyarakat berpenghasilan rendah di daerah pedesaan 

menghadapi hambatan dalam mengakses produk keuangan dasar, hal 

tersebut diperburuk dengan kebijakan inklusi keuangan yang tidak memadai 

dan terpencilnya daerah tersebut dari lembaga keuangan (Chitimira & 

Magau, 2021). 
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Kawasan Asia-Pasifik mencerminkan lanskap inklusi keuangan yang 

sangat beragam, negara-negara kawasan Asia-Pasifik berada pada berbagai 

tahapan perkembangan dalam adopsi teknologi dan akses terhadap layanan 

keuangan. Beberapa negara telah menjadi pemimpin dalam inovasi fintech, 

mendorong solusi keuangan digital yang canggih, sementara yang lain 

masih menghadapi tantangan mendasar dalam menyediakan akses layanan 

keuangan dasar bagi penduduknya (Jahan et al., 2019). Menurut (Ayyagari 

& Beck, 2015), hanya 27% orang dewasa di negara berkembang Asia yang 

memiliki rekening di lembaga keuangan formal, dan kesenjangan yang 

signifikan terdapat pada hal akses kredit dan mekanisme tabungan. 

Salah satu dampak yang paling signifikan dari rendahnya inklusi 

keuangan adalah meningkatnya kerentanan individu yang tidak memiliki 

rekening bank. Penelitian menunjukkan bahwa mereka yang tidak memiliki 

akses ke layanan keuangan formal sering kali menggunakan mekanisme 

informal untuk mengelola keuangan mereka, seperti meminjam dari teman 

atau menggunakan pemberi pinjaman berbiaya tinggi (Kamran & Uusitalo, 

2016). Ketergantungan pada sumber-sumber informal ini dapat membuat 

mereka terpapar pada risiko yang lebih tinggi, termasuk eksploitasi dan 

ketidakstabilan keuangan. Misalnya, individu dapat menghadapi suku 

bunga yang terlalu tinggi atau persyaratan pinjaman yang tidak adil, yang 

mengarah pada siklus utang yang sulit untuk dilepaskan (Kamran & 

Uusitalo, 2016). Selain itu, kurangnya akses ke rekening tabungan atau 

kredit membatasi kemampuan individu untuk berinvestasi di bidang 

pendidikan, kesehatan, atau peluang usaha, sehingga menghambat 

pertumbuhan dan perkembangan ekonomi mereka (Nizam et al., 2020). 

Ketidakmerataan akses dan penggunaan layanan keuangan 

merupakan isu yang memerlukan perhatian serius. Untuk itu, upaya 

peningkatan inklusi keuangan menjadi sangat penting. Namun, penelitian 

yang mengupas faktor-faktor yang berkontribusi terhadap inklusi keuangan 

dan dampaknya masih didominasi oleh faktor  formal, terutama dalam 

konteks ekonomi. (Ratnawati, 2020; Sharif et al., 2023; Erlando et al., 

2020), infrastruktur (Ngo A. L., 2019; Nguyen & Ha, 2021) , dan kebijakan 

atau politik (Komala & Widodo, 2022; Loukoianova et al., 2018). 



 4 

Komponen yang kurang mendapat perhatian tetapi berpotensi penting 

adalah budaya. Budaya adalah kumpulan hal kompleks yang mencakup 

pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat istiadat, dan segala 

kemampuan dan kebiasaan yang diperoleh manusia sebagai anggota 

masyarakat.  

Budaya dianggap sebagai faktor informal karena beroperasi di luar 

struktur dan peraturan formal. Tidak seperti faktor formal seperti hukum, 

kebijakan, dan aturan organisasi, budaya tidak secara eksplisit 

dikodifikasikan; sebaliknya, budaya berkembang secara organik melalui 

pengalaman bersama dan interaksi sosial di antara individu-individu dalam 

sebuah kelompok (Solomon & Steyn, 2017). Demikian pula, budaya dapat 

mempengaruhi aturan informal dalam perilaku manusia dan dapat memiliki 

efek jangka panjang (Lu et al., 2021).  

Menurut (Markus & Kitayama, 1991) klasifikasi dimensi budaya 

Hofstede, menjelaskan perbedaan nilai dan perilaku antar negara dengan 

sangat baik, sehingga menjadi cara yang efektif untuk memahami 

keragaman budaya.  

Teori dimensi budaya Hofstede mengacu pada perbedaan lintas 

budaya dalam budaya organisasi dan nasional yang didefinisikan sebagai 

“pemrograman kolektif pikiran yang membedakan anggota satu kelompok 

atau kategori dari yang lain”  (Hofstede, 2011). Awalnya, Hofstede hanya 

mengusulkan empat dimensi; Power Distance, Individualism vs 

Collectivism, Masculinity vs. Femininity, dan Uncertainty Avoidance. 

Dimensi ini kemudian dirumuskan ulang serta dilengkapi oleh Michael 

Minkov (Hofstede & Minkov, 2010). Oleh karena itu, model akhir terdiri 

dari enam dimensi dengan tambahan Long-Term Orientation vs Short-term 

Orientation, dan Indulgence vs Restraint (Hofstede, 2011). Selanjutnya 

(Minkov & Kaasa, 2022) mengupayakan untuk mengusulkan 

penyempurnaan metodologis dan konseptual dari karya yang diprakarsai 

oleh Geert Hofstede.  

Penelitian lintas negara terhadap 143 negara dan para imigran 

Amerika Serikat mendapatkan hasil bahwa individualism berpengaruh 

positif terhadap inklusi keuangan (Lu et al., 2021). Hal yang sama 

dikemukakan juga oleh (Liaqat et al., 2022) pada 81 negara Belt and Road 
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yang  menemukan bahwa individualism dan masculinity berpengaruh 

positif terhadap inklusi keuangan, sedangkan power distance dan 

uncertainty avoidance berpengaruh negatif terhadap inklusi keuangan. 

Demikian pula penelitian (Raji et al., 2024) menyampaikan hal yang sama 

pada penelitian 40 antar negara berdasarkan tingkat pendapatan. Tetapi 

penelitian di Cina menemukan bahwa individualism dan power distance 

berperan negatif terhadap inklusi keuangan digital, sementara indulgence 

berpengaruh positif (Sun et al., 2023). Perbedaan hasil pada penelitian 

tersebut patut menjadi pertanyaan; manakah pernyataan yang benar dan 

apakah benar dimensi budaya berpengaruh terhadap inklusi keuangan. 

Sebagai upaya untuk memperdalam analisis, penelitian ini akan 

mengeksplorasi literasi keuangan sebagai faktor yang dapat mempengaruhi 

inklusi keuangan. Pentingnya hal ini terlihat dari fakta bahwa inklusi 

keuangan terbagi menjadi dua bagian; “Acces” dan “Use”, bagian “Acces” 

berhubungan dengan sisi penawaran yang membahas tentang ketersedian 

cabang bank, Financial Depth, biaya layanan keuangan dan sistem hukum, 

sedangkan bagian “Use” berkaitan dengan sisi permintaan yang membahas 

penggunaan layanan keuangan oleh nasabah (Khan et al., 2022). Agar 

lembaga keuangan dapat berfungsi secara efektif, baik sisi permintaan 

maupun penawaran memainkan perannya masing-masing; oleh karena itu, 

nasabah yang memiliki pengetahuan dan dapat membuat keputusan yang 

tepat sama pentingnya dengan memiliki infrastruktur keuangan yang baik 

(Cole et al., 2011). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, pengetahuan 

tentang keuangan atau literasi keuangan memainkan peran penting dalam 

meningkatkan inklusi keuangan. 

Hal diatas didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya. 

(Grohmann et al., 2018) melakukan penelitian lintas negara di 143 negara 

dunia dan menemukan hubungan positif antara Inklusi keuangan dan 

Literasi Keuangan. Dan juga didukung oleh (Le et al., 2019; Putri & 

Nurhayati, 2023) yang melakukan penelitian lintas negara di benua Asia dan 

menemukan hubungan positif antara inklusi keuangan dan literasi 

keuangan. 
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  Gambar 1.2 Tingkat Index literasi keuangan di berbagai belahan dunia. 
* Area yag lebih gelap merepresentasikan index literasi keuangan yang lebih tinggi. 

Sumber: S&P Global FinLit Survey  

Selain memiliki keterkaitan dengan inklusi keuangan, literasi 

keuangan juga memiliki keterkaitan dengan dimensi budaya. (Ahunov & 

Van Hove, 2020) menemukan bahwa tiga dari enam dimensi budaya 

Hofstede memiliki pengaruh terhadap literasi keuangan. Dan (De Beckker 

et al., 2020) juga menemukan dua dimensi budaya Hofstede; uncertainty 

avoidance dan individualism berpengaruh terhadap literasi keuangan. 

Dengan mengatasi kesenjangan tertentu dalam literatur yang ada 

terkait pengaruh kebudayaan terhadap inklusi keuangan dengan 

menggunakan literasi keuangan sebagai variabel mediasi. maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PERAN 

KEBUDAYAAN TERHADAP INKLUSI KEUANGAN: LITERASI 

KEUANGAN SEBAGAI VARIABEL MEDIASI”. 

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka 

dapat diidentifikasi masalah dalam penelitian: 

a. Faktor infrastruktur diduga memengaruhi inklusi keuangan. 

b. Faktor infrastruktur diduga memengaruhi inklusi keuangan. 

c. Kebijakan pemerintah atau politik diduga memengaruhi inklusi 

keuangan. 

d. Kebudayaan diduga memengaruhi inklusi keuangan. 
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e. Dimensi budaya hofstede diduga menjadi cara yang efektif untuk 

memahami keragaman budaya. 

f. Individualism diduga memengaruhi inklusi keuangan. 

g. Masculinity diduga memengatuhi inklusi keuangan. 

h. Power Distance diduga memengatuhi inklusi keuangan. 

i. Uncertainty Avoidance diduga memengatuhi inklusi keuangan. 

j. Indulgence diduga memengatuhi inklusi keuangan. 

k. Literasi keuangan diduga memengaruhi inklusi keuangan. 

l. Dimensi budaya diduga memengaruhi inklusi keuangan. 

3. Batasan Masalah 

Pembatasan subjek, lokasi, dan objek penelitian bertujuan untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pengumpulan baik dari segi 

waktu, tenaga, maupun biaya, serta membantu mendefinisikan dengan lebih 

jelas parameter penelitian (Creswell & Creswell, 2018). Batasan masalah 

pada penelitian ini antara lain: 

a. Subjek pada penelitian kali ini adalah negara-negara anggota 

Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD). 

OECD terdiri dari negara anggota berpenghasilan tinggi dengan 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang tinggi. Kelompok ini 

mewakili sebagian besar PDB global dan berfungsi sebagai platform 

untuk menganalisis kebijakan di berbagai konteks ekonomi (Padmini, 

2019). OECD dipilih karena Organisasi ini sangat penting dalam 

membentuk tata kelola global. Organisasi ini menyediakan kerangka 

kerja untuk pembuatan kebijakan di berbagai bidang seperti 

perdagangan, investasi, dan pendidikan, sehingga menjadi pusat untuk 

saling memahami ekonomi global (Emmanuel & Omole, 2023). 

b. Objek penelitian ini adalah dimensi budaya sebagai variabel 

independen dengan proksi; Individualism, dan Uncertainty 

Avoidance. Kedua dimensi tersebut dipilih karena pada penelitian 

sebelumnya, hanya keduanya yang dapat memberikan dampak 

signifikan baik terhadap inklusi dan literasi keuangan (De Beckker et 

al., 2020; Liaqat et al., 2022). Selanjutnya inklusi keuangan dipilih 

sebagai variabel dependen karena memiliki dampak langsung 

terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan (Petrivskyi & Medvid, 
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2022). Terakhir literasi keuangan dipilih sebagai variabel mediasi 

karena nasabah yang memiliki pengetahuan dan dapat membuat 

keputusan yang tepat sama pentingnya dengan memiliki infrastruktur 

keuangan yang baik (Cole et al., 2011). 

4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan : 

a. Apakah dimensi budaya Hofstede berpengaruh terhadap inklusi dan 

literasi keuangan di negara-negara anggota OECD? 

b. Apakah literasi keuangan dapat memediasi pengaruh Budaya 

Hofstede terhadap inklusi keuangan di negara-negara anggota 

OECD? 

 

B. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan 

Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pengaruh dimensi budaya terhadap inklusi dan 

literasi keuangan di negara-negara anggota OECD. 

b. Untuk mengetahui apakah literasi keuangan dapat memediasi 

pengaruh dimensi budaya terhadap inklusi keuangan di negara-

negara anggota OECD. 

 

2. Manfaat 

Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan akan memberikan 

manfaat kepada beberapa pihak antara lain: 

a. Aspek akademis penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah 

studi untuk: 

1) Mengetahui dan memperluas literatur tentang inklusi keuangan, 

dimensi budaya, dan literasi keuangan 

2) Sebagai bahan sebagai pertimbangan dan menjadi tambahan 

sumber bagi penelitian yang akan datang  

b.   Aspek praktis penelitian ini diharapkan menjadi: 
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1) Sebuah bahan pengambilan keputusan di sektor keuangan 

pemerintahan khususnya di negara negara anggota OECD 
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